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ABSTRACT  

Metabolic syndrome is a metabolic disorder such as obesity, hyperglycemia, hypertension, and 
dyslipidemia that occur simultaneously. The prevalence of metabolic syndrome globally is increasing and 
the risk of T2DM, cardiovascular, stroke, and death. Metabolic syndrome is related to dyslipidemia due to 
excess energy intake which can cause oxidative stress and hypertriglyceridemia. Tali bamboo 
(Gigantochloa apus Kurz.) leaf tea contains antioxidants such as flavonoids, tannins, and saponins which 
have the potential to reduce BMI and triglyceride levels. This study aims to determine the potency of tali 
bamboo leaf tea on BMI and triglyceride levels in rats metabolic syndrome. This type of research is 
laboratory experimental with a control group pre-post test design. 30 male Wistar rats, aged 8 weeks, with 
a weight of 150 – 250 g, which were induced by High Fat High Fructose (HFHFr) for 14 days, then 
continued with STZ-NA. Rats were divided into 5 groups namely K- (aquades), K+ (metformin), and 3 
doses steeping tali bamboo leaf (150, 300, and 450 mg/100 g BW) for 28 days. The BMI of rats was 
measured using the index Lee and triglyceride levels using the GPO-PAP method. Data were analyzed 
using paired t-test and One Way ANOVA. The results showed that there was a significant difference (p < 
0,05) between BMI and triglycerise levels before and after treatment. The effective dose to reduce BMI and 
triglyceride levels is 300 and 450 mg/100 g BW. Tali bamboo leaf tea has the potential to improve BMI and 
triglyceride levels so that it can be developed as a therapy for metabolic syndrome.  

Keywords: antioxidant, bamboo leaf, dyslipidemia, index Lee, metabolic syndrome 
 
ABSTRAK  

Sindrom metabolik merupakan gangguan metabolisme tubuh seperti obesitas, hiperglikemia, hipertensi, 
dan dislipidemia yang terjadi secara bersamaan. Prevalensi sindrom metabolik secara global semakin 
meningkat dan berisiko terjadinya DMT2, kardiovaskular, stroke dan kematian. Sindrom metabolik 
berkaitan dengan dislipidemia akibat asupan energi berlebih yang menyebabkan stress oksidatif dan 
hipertrigliserida. Teh daun bambu tali (Gigantochloa apus Kurz.) mengandung antioksidan seperti 
flavonoid, tanin, dan saponin yang berpotensi dalam menurunkan IMT dan kadar trigliserida. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis potensi teh daun bambu tali terhadap IMT dan kadar trigliserida tikus 
sindrom metabolik. Jenis penelitian ini penelitian eksperimental laboratorik dengan rancangan pre-post 
test kelompok kontrol. Subjek penelitian ini adalah 30 ekor tikus Wistar, jantan, umur 8 minggu dengan BB 
150 – 250 g yang diinduksi High Fat High Fructose (HFHFr) selama 14 hari, kemudian dilanjutkan STZ-NA. 
Tikus dibagi menjadi 5 kelompok yaitu K- (aquades), K+(metformin), dan 3 dosis seduhan teh daun bambu 
tali (150, 300, dan 450 mg/100 g BB) selama 28 hari. Indeks massa tubuh tikus diukur menggunakan rumus 
indeks Lee dan kadar trigliserida menggunakan metode GPO-PAP. Data dianalisis menggunakan paired t-
test dan One Way ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (p < 
0,05) antara IMT dan kadar trigliserida sebelum dan setelah perlakuan selama 28 hari. Dosis efektif untuk 
menurunkan IMT dan kadar trigliserida adalah 300 dan 450 mg/100 g BB. Pemberian teh daun bambu tali 
berpotensi dalam memperbaiki IMT dan kadar trigliserida sehingga dapat dikembangkan sebagai terapi 
untuk sindrom metabolik.  

Kata kunci: antioksidan, daun bambu, dislipidemia, indeks Lee, sindrom metabolik  

Doi: 10.36457/gizindo.v46i2.889 
www.persagi.org/ejournal/index.php/Gizi_Indon 

 



Gizi Indon 2023, 46(2):133-142                Potensi teh daun bambu tali terhadap perubahan IMT...          Ani Rosa Putri AM, dkk. 
 

134 

 

PENDAHULUAN 
 

indrom metabolik merupakan kondisi 
dimana seseorang mengalami beberapa 
masalah kesehatan yang dapat 

mengganggu proses metabolisme tubuh, seperti 
obesitas, hiperglikemia, tekanan darah tinggi, 
dan dislipidemia.1,2 Prevalensi sindrom 
metabolik meningkat cukup pesat di seluruh 
dunia, terutama di negara berkembang.3 
Menurut International Diabetic Federation (IDF), 
prevalensi sindrom metabolik adalah 20 – 25 
persen di seluruh dunia, dan diperkirakan akan 
terus bertambah pada tahun 2035 hingga 
mencapai 53 persen.4 Berdasarkan data 
NHANES, prevalensi sindrom metabolik 60 
persen lebih banyak terjadi pada orang obesitas 
dan 22 persen pada orang overweight. 
Prevalensi sindrom metabolik di Indonesia 
adalah 23,3 persen dari total penduduk, dimana 
46 persen terjadi pada wanita dan 28 persen 
pada pria.5 

Penyebab sindrom metabolik belum 
diketahui secara pasti, namun obesitas menjadi 
salah satu faktor penyebab sindrom metabolik. 
Obesitas digambarkan sebagai kelebihan berat 
badan yang dihasilkan dari keseimbangan 
energi positif, dimana asupan energi lebih tinggi 
dibandingkan dengan pengeluaran energi.1 
Asupan energi berlebih akan disimpan sebagai 
cadangan energi dalam bentuk lemak. 
Sehingga menyebabkan akumulasi lemak yang 
abnormal dalam jaringan adiposa.6 Akumulasi 
lemak yang berlebih menyebabkan 
pengendapan lipid dan menghasilkan 
lipotoksisitas yang menyebabkan terjadinya 
resistensi insulin. Resistensi insulin 
meningkatkan radikal bebas yang dapat 
menyebabkan stress oksidatif. Stress oksidatif 
akan mengaktifkan intraseluler lipase sensitif 
hormon yang dapat meningkatkan Non-
Esterified Fatty Acids (NEFA) sehingga terjadi 
peningkatan kadar trigliserida.7,8 Sindrom 
metabolik berhubungan dengan dislipidemia, 
akibat adanya peningkatan penyimpanan lemak 
dalam adiposit dari asam lemak bebas menjadi 
trigliserida.9 Hipertrigliserida utamanya 
disebabkan karena peningkatan produksi VLDL 
oleh hati akibat degradasi apolipoprotein B 
terhambat dan penurunan kecepatan bersihan 
akibat kinerja enzim lipoprotein lipase. 10,11 

Sindrom metabolik meningkatkan risiko 
penyakit kardiovaskular, diabetes melitus tipe 2, 

stroke dan kematian, sehingga pelu untuk 
ditangani.12 Penanganan sindrom metabolik 
meliputi pengendalian berat badan, profil lipid, 
tekanan darah, dan kadar glukosa darah. 
Beberapa cara untuk mengatasi sindrom 
metabolik antara lain terapi farmakologi, non 
farmakologi, dan terapi bedah.13 Terapi 
farmakologi merupakan terapi dengan 
menggunakan obat-obatan, salah satunya 
metformin yang digunakan untuk memperbaiki 
sensitivitas insulin dan menurunkan berat 
badan. Namun, penggunaan obat ini 
menimbulkan efek samping seperti mual, 
konstipasi, ISK, dan lain sebagainya.14,15 Terapi 
non farmakologi yaitu tanpa menggunakan 
obat-obatan, dengan cara mengatur pola makan 
dan melakukan aktivitas fisik. Namun, penderita 
obesitas mempunyai tingkat kepatuhan yang 
rendah untuk merubah gaya hidup, sehingga 
terjadi peningkatan berat badan kembali.16 
Selain itu, terapi bedah merupakan cara terakhir 
untuk menangani obesitas pada penderita 
sindrom metabolik, namun bedah tidak bisa 
dilakukan pada semua penderita obesitas dan 
berisiko untuk mengalami obstruksi lambung, 
malabsorpsi, infeksi bakteri, meningkatkan 
morbiditas dan mortalitas perioperatif.15,16  

Berbagai cara untuk menangani sindrom 
metabolik masih terus dikembangkan, namun 
belum mampu untuk menekan peningkatan 
prevalensi sindrom metabolik. Oleh karena itu, 
diperlukan cara lain untuk mengatasi sindrom 
metabolik yaitu menggunakan bahan alami 
yang murah, mudah ditemukan, memiliki efek 
samping dan toksisitas yang rendah dan dinilai 
lebih efektif. Salah satu tanaman yang 
digunakan untuk mengatasi sindrom metabolik 
adalah daun bambu tali. Daun bambu tali 
tersebar luas di Indonesia. Indonesia 
merupakan negara ketiga penghasil bambu 
terbesar di dunia setelah Cina dan Thailand.17 
Daun bambu tali mempunyai bentuk lanset 
runcing, panjang 20 – 30 cm dan lebar 4 – 6 cm 
yang mempunyai banyak manfaat untuk 
kesehatan seperti obesitas, diabetes melitus, 
hipertensi, dan kolesterol.18,19 Daun bambu tali 
mengandung antioksidan yang cukup tinggi. 
Antioksidan yang terkandung dalam daun 
bambu antara lain flavonoid, alkaloid, saponin, 
tanin, steroid dan triterpenoid. Antioksidan 
utama daun bambu adalah flavon dan fenol. 
Senyawa flavonoid pada daun bambu adalah 
flavon C-glikosida seperti orientin, isoorientin, 

S 
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vitexin dan homovitexin. 19,20  Senyawa fenolik 
pada daun bambu adalah asam p-coumaric, 
asam chlorogenic, asam ferulat dan asam 
klorogenik.21 Senyawa ini dapat digunakan 
untuk menurunkan kadar tigliserida dan 
membantu untuk menurunkan berat sehingga 
dapat menurunkan IMT.22  

Flavonoid efektif melawan obesitas karena 
dapat menghambat enzim lipase pankreas, 
yang dapat menurunkan kadar kolesterol dan 
trigliserida serta berat badan. Enzim lipase 
merupakan enzim yang berperan dalam 
hidrolisis lemak menjadi monogliserida yang 
dapat meningkatkan asam lemak. 
Monogliserida diserap di usus kecil dam 
disimpan di simpanan lemak di jaringan 
adiposa. Semakin aktif aktivitas enzim lipase, 
semakin banyak lemak yang terhidrolisis 
sehingga menghasilkan asam lemak bebas 
yang lebih banyak. Kondisi ini dapat memicu 
penimbunan lemak pada jaringan dan 
menyebabkan obesitas.23 Tanin dapat 
menurunkan kadar trigliserida dan berat badan, 
karena dapat mengganggu berbagai aspek 
dalam proses pencenaan. Selain itu, saponin 
dapat menuunkan nafsu makan sehingga dapat 
menurunkan berat badan dan indeks massa 
tubuh.24 Penellitian sebelumnya, membahas 
mengenai aktivitas antiobesitas teh daun bambu 
tali pada tikus wistar yang diberi pakan High Fat 
Diet (HFD) terhadap BB, kadar kolesterol dan 
trigliserida.22 Kebaruan penelitian ini adalah 
tikus dibuat menjadi sindrom metabolik dengan 
diberi pakan HFHFr, diinduksi dengan 
Nicotinamide dan Streptozotocin untuk 
mengetahui perubahan IMT dan kadar 
trigliserida tikus. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis potensi teh daun bambu tali 
terhadap perubahan indeks massa tubuh dan 
kadar trigliserida tikus sindrom metabolik. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Desain, Waktu, dan Tempat 

Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental laboratorik yang bertujuan untuk 
menganalisis potensi teh daun bambu tali pada 
IMT dan kadar trigliserida, dengan 
menggunakan rancangan pre-posttest pada 
kelompok kontrol (pre-posttest with control 
group). Teknik pengambilan sampel 
menggunakan randomisasi acak sederhana. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 

sampai Maret 2023 di dua tempat yaitu untuk 
pembuatan teh daun bambu tali dilaksanakan di 
laboratoium Teknologi Pertanian Universitas 
Negeri Sebelas Maret dan untuk pemeliharaan 
serta perlakuan hewan coba dilaksanakan di 
laboratorium Pusat Studi Pangan dan Gizi 
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan 
etik dari Komite Etik Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret nomor 
20/UN27.06.11/KEP/EC/2023.  
 
Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah tikus putih 
jantan wistar (Rattus norvegicus), umur 8 
minggu, berat badan 150 – 250 g. Tikus 
diperoleh dari laboratorium Pusat Studi Pangan 
dan Gizi (PSPG) Universitas Gadjah Mada di 
Departmen Pelayanan Praklinik dan 
Pengembangan Hewan Coba. Sampel 
penelitian ini minimal 20 ekor dan maksimal 30 
ekor tikus. Pada penelitian ini menggunakan 30 
ekor tikus yang dibagi menjadi 5 kelompok 
perlakuan secara acak sehingga pada setiap 
kelompok berjumlah 6 ekor tikus. Adapun kiteria 
untuk pemilihan sampel terbagi menjadi 3 
kriteria yaitu kriteria inklusi, ekslusi, dan drop 
out. Kriteria inklusi antara lain tikus wistar, 
jantan, umur 8 minggu, berat badan 150 – 250 
g, tikus kondisi sehat dimana dapat dilihat 
berdasarkan aktivitas dan tingkah laku tikus 
normal serta tidak terdapat kelainan anatomis. 
Kriteria eksklusi antara lain tikus mengalami 
perubahan perilaku seperti tidak mau makan 
minum dan lemas, tikus sakit, mengalami 
penurunan berat badan > 10 persen setelah 
adaptasi serta tikus diare. Kriteria tikus yang 
drop out adalah tikus mati saat penelitian 
berlangsung. 
 
Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan adalah 
kandang tikus, wadah pakan, timbangan, 
penggaris, oven, pisau, telenan, blender, spuit 
injeksi, glucometer, jarum suntik, tikus wistar, 
pakan tikus, sekam untuk alas, daun bambu tali, 
kapas, tisu, alkohol, aquades, pakan High Fat 
High Fructose (HFHFr) terbuat dari campuran 
pakan Comfeed, kuning telur bebek, hati ayam 
dan mentega yang dikeringkan menggunakan 
oven, mengandung lemak 54,46 persen dan 
fruktosa 10 persen streptozotocin, nicotinamide, 
dan reagen GPO-PAP (goods buffer pH 7,2, 4 
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chlorophenol, ATP, glycerokinase, lipoprotein 
lipase, gliserol 3 phospate oxidase, peroxidase, 
Aminoantipyrinel Aminopheazone). 

 
 
Pembuatan Teh Daun Bambu Tali 

Teh daun bambu tali terbuat dari daun 
bambu tali (Gigantocloa apus Kurz.) segar yang 
dicuci, disortir dan dikeringkan dengan udara. 
Kemudian daun bambu dipotong kecil – kecil 
dan dikeringkan menggunakan oven dengan 
suhu 700C hingga kering dan diblender. Dosis 
pemberian teh daun bambu tali pada tikus yaitu 
150, 300, dan 450 mg/100 g berat badan tikus 
diseduh dengan 2,7 ml air. Penentuan dosis ini 
ditentukan berdasarkan penelitian sebelumnya 
yang menggunakan teh daun bambu tali 
sebagai antiobesitas, dimana terbukti bahwa 
dosis 1440 mg/Kg BB merupakan dosis efektif 
teh daun bambu dalam menurunkan BB, kadar 
kolesterol total dan trigliserida pada tikus 
obesitas.22 

 
 
Perlakuan Hewan Coba 

Tikus wistar sebanyak 30 ekor diadaptasi 
selama 7 hari untuk mengecek kondisi hewan 
coba. Pakan dan air minum diberikan secara ad 
libitum,. Kandang tikus harus memiliki 
pencahayaan dan ventilasi yang memadai, suhu 
sekitar 25 – 290C, siklus terang gelap 12 jam 
dan kelembapan 70 – 90 persen. Tikus 
dipelihara dalam kandang kotak berbahan 
polypropylene berukuran 42 x 21 x 20 cm, 
dengan masing masing kandang besar 
menampung 6 ekor tikus yang diberi batas 
transparan.25 Setelah dilakukan adaptasi, tikus 
dirandomisasi untuk menetapkan kelompok 
perlakuan secara acak, dimana tikus dibagi 
menjadi 5 kelompok yang masing-masing 
kelompok terdiri dari 6 ekor tikus. Kelompok 
perlakuan dalam penelitian ini yaitu kelompok 
kontrol negatif (aquades), kontrol positif 
(metformin 4,5 mg/100 g BB), TDB1 (teh daun 
bambu tali dosis 150 mg/ 100 g BB), TDB2 (300 
mg/ 100 g BB), dan TDB3 (450 mg/100 g BB). 
Setelah dikelompokkan, tikus dibuat model 
sindrom metabolik dengan diberi pakan High 
Fat High Fructose (HFHFr) selama 14 hari, 
kemudian diinduksi dengan 110 mg/Kg BB 
Nicotinamide dan setelah 15 menit dilanjutkan 
dengan induksi 45 mg/Kg BB Streptozotocin, 
didaptasi hingga 3 hari. Parameter yang diamati 

adalah indeks massa tubuh dan kadar 
trigliserida tikus sindrom metabolik. Pengukuran 
indeks massa tubuh tikus menggunakan rumus 
indeks Lee.26 Berat badan tikus ditimbang 
menggunakan timbangan digital dan panjang 
nasoanal tikus menggunakan penggaris atau 
roll weiji yang dilakukan setiap satu minggu 
sekali. Panjang nasoanal merupakan panjang 
badan mulai dari hidung hingga anus. 

 

             
 

 
√

   ( )      

                 (  )
 

 
Pengambilan sampel darah tikus 

menggunakan metode plexus retro orbitalis 
melalui sinus orbitalis dilakukan sebanyak 2 kali 
yaitu sebelum dan setelah pemberian teh daun 
bambu tali. Pengambilan sampel darah tikus 
dilakukan dengan cara tikus dikondisikan dalam 
keadaan nyaman, kemudian tikus dipegang dan 
dijepit dengan jari. Selanjutnya, mikrohematokrit 
digoreskan pada bawah bola mata ke arah 
foramen poticus, diputar sebanyak 4 kali sampai 
melukai plexus dan sampel darah ditampung 
pada eppendorf.27 Pemeriksaan kadar 
trigliserida menggunakan metode GPO-
PAP.28,29 Sampel darah tikus dicampur dengan 
reagen GPO hingga homogen, diinkubasi pada 
suhu 370C dan diukur menggunakan 
spektrofotometer λ 546 nm. Kadar trigliserida 
menggunakan rumus : 

 

         
                 

                  
               

 
Setelah dilakukan pengukuran IMT dan kadar 
trigliserida sebelum perlakuan, diberi intervensi 
sesuai dengan kelompok selama 28 hari. Pada 
hari 29 dilakukan posttest. Tikus dikatakan 
sindrom metabolik apabila mengalami minimal 3 
dari 5 kondisi yaitu kadar GDP > 150 mg/dl, 
pertambahan BB 8% dari BB awal atau indeks 
Lee > 300, HDL-C < 50 mg/dl, trigliserida > 104 
mg/dl, dan kolesterol total > 140 mg/dl.30,31 
 
 
Analisis Data 

Hasil data dianalisis dengan SPSS versi 16 
menggunakan uji Shapiro wilk untuk normalitas 
dan uji Lavene tes untuk homogenitas. Data 
dianalisis menggunakan uji paired t test dan one 
way ANOVA, kemudian dilanjutkan post hoc, 
signifikan apabila p < 0,05.  
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HASIL 
 
Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Tabel 1 menunjukkan terdapat perbedaan 
yang bermakna (p<0,05) antara sebelum 
perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan 
(posttest). Hal ini menunjukkan terdapat potensi 
teh daun bambu tali terhadap IMT pada tikus 
sindrom metabolik. Untuk mengetahui 
perbedaan antar kelompok dilakukan uji One 
Way ANOVA. Hasil One Way ANOVA 
menunjukkan terdapat perbedaan yang 
bermakna antar kelompok perlakuan (p<0,05) 
pada kelompok kontrol maupun kelompok 
perlakuan. Namun, pada kelompok sebelum 
perlakuan tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa setelah 28 
hari perlakuan, kelompok kontrol dan kelompok 
perlakuan mengalami penurunan IMT. 
Penurunan IMT paling besar terjadi pada 
kelompok   perlakuan teh daun bambu tali dosis 
450 mg/100 g BB yaitu 9,3 persen (-29,69 ± 
2,15), diikuti oleh kelompok kontrol positif dan 
perlakuan teh daun bambu tali dosis 300 
mg./100 g BB sebesar 9,2 persen (-28,75 ± 
0,57), kemudian diikuti oleh kontrol negatif yaitu 
sebesar 4,9 persen (-15,47 ± 1,30). Penurunan 
IMT paling rendah terjadi pada kelompok 
perlakuan teh daun bambu tali dosis 150 
mg/100 g BB tikus yaitu 3,5 persen (-11,13 ± 
0,66).  

Hasil analisis Post Hoc menunjukkan 
terdapat perbedaan yang signifikan antar 
kelompok perlakuan, kecuali pada kelompok 
kontrol positif dengan TDB2 dan TDB3, serta 
TDB2 dengan TDB3 yang menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan (p=0,198). 
Hal ini berarti potensi teh daun bambu tali dosis 
300 mg/100 g BB dan 450 mg/100 g BB 
mempunyai efek yang sama dengan metformin 
dosis 4,5 mg/100 g BB terhadap penurunan IMT 
pada tikus sindrrom metabolik.  
 
Kadar Trigliserida 

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 
menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol, 
TDB2 dan TDB3 terdapat perbedaan kadar 
trigliserida yang bermakna antara sebelum dan 
setelah perlakuan (p<0,05) yang artinya 
terdapat potensi pemberian teh daun bambu tali 
dosis 300 dan 450 mg/100 g BB terhadap kadar 
trigliserida tikus sindrom metabolik. Namun, 

pada kelompok TDB1 tidak terdapat perbedaan 
yang bermakna (p=0,211) yang berarti bahwa 
pemberian teh daun bambu tali dosis 150 
mg/100 g BB tidak berpotensi terhadap kadar 
trigliserida pada tikus sindrom metabolik. Hasil 
One Way ANOVA menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan antar kelompok 
perlakuan (p < 0,05) baik pada kelompok kontrol 
maupun perlakuan. Namun, pada kelompok 
sebelum perlakuan tidak terdapat perbedaan 
yang bermakna (p=0,321). Hasil analisis post 
hoc menunjukkan bahwa p < 0,05 artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan antar 
kelompok perlakuan, kecuali pada kelompok 
kontrol negatif dengan kelompok TDB1 yang 
menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan. Hal ini berarti teh daun bambu tali 
dosis 150 mg/100 g BB tidak mempunyai efek 
untuk menurunkan kadar trigliserida. Pada 
kelompok kontrol positif dengan TDB3 
menunjukkan p > 0,05 yang menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa teh daun bambu tali dosis 
450 mg/100 g BB mempunyai efek yang sama 
dengan metformin untuk menurunkan kadar 
trigliserida. 

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa setelah 
28 hari perlakuan, kelompok kontrol negatif 
mengalami peningkatan kadar trigliserida. Hal 
ini berbeda dengan kelompok kontrol positif dan 
kelompok perlakuan yang menunjukkan 
penurunan kadar trigliserida. Penurunan kadar 
trigliserida paling besar terjadi pada kelompok 
TDB3 (teh daun bambu tali dosis 450 mg/100 g 
BB) sebesar 38,61 persen (-50,38 ± 3,31), 
diikuti oleh kelompok kontrol positif sebesar 
33,86 persen (-44,55 ± 5,32), kelompok TDB2 
mengalami penurunan 25,28 persen (-31,90 ± 
9,21), dan penurunan kadar trigliserida paling 
kecil terjadi pada kelompok TDB1 yaitu sebesar 
1,74 persen (-2,23 ± 3,81).   
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Tabel 1 

Perbedaan Rerata Indeks Massa Tubuh (IMT) Sebelum dan Setelah Perlakuan 
 

Kelompok 

Mean ± SD (mg1/3/cm) 

Δ mean Pa Sebelum Perlakuan 
(Pretest) 

Setelah Perlakuan 
(Posttest) 

K- 314,42 ± 1,26 298,96 ± 1,96 -15,47 ± 1,30b <0,001* 
K+ 314,88 ± 3,84 285,79 ± 3,36 -29,09 ± 0,65a <0,001* 
TDB1 314,17 ± 2,62 303,04 ± 2,52 -11,13 ± 0,66c <0,001* 
TDB2 314,22 ± 1,49 285,46 ± 1,45 -28,75 ± 0,57a <0,001* 
TDB3 318,55 ± 6,04 288,86 ± 4,08 -29,69 ± 2,15a <0,001* 

Pb 0,185 <0,001* <0,001*  

 
Tabel 2 

Perbedaan Rerata Kadar Trigliserida Tikus Sindrom Metabolik 
 

Kelompok 

Mean ± SD (mg/dl) 

Δ mean Pa Sebelum Perlakuan 
(Pretest) 

Setelah Perlakuan 
(Posttest) 

K- 131,05 ± 5,22 132,71 ± 5,49 1,67 ± 0,82a 0,004* 
K+ 131,62 ± 4,47 87,06 ± 1,61 -44,55 ± 5,32b <0,001* 
TDB1 128,47 ± 3,71 126,24 ± 1,86 -2,23 ± 3,81a 0,211 
TDB2 126,18 ± 7,08 94,28 ± 5,39 -31,90 ± 9,21c <0,001* 
TDB3 130,47 ± 3,07 80,10 ± 2,82 -50,38 ± 3,31b,c <0,001* 

Pb 0,321 <0,001* <0,001*  

 
BAHASAN 

 
Teh daun bambu tali merupakan minuman 

herbal yang berasal dari daun bambu tali 
(Gigantochloa apus Kurz) yang telah 
dikeringkan. Pemilihan daun bambu tali adalah 
daun yang berwarna hijau, helai ketiga dan 
keempat, dan tidak terdapat bercak. Pemilihan 
helai urutan ketiga dan keempat dari pucuk 
daun yang berada dalam satu cabang 
dikarenakan kandungannya paling bagus jika 
usia pertengahan dan diambil saat siang hari 
karena tumbuhan mengalami fotosintesis, zat 
kandungan daun bambu akan muncul lebih 
banyak.19 Pembuatan teh daun bambu tali 

menggunakan oven suhu 700C, karena menurut 
penelitian sebelumnya menghasilkan teh bambu 
dengan karakteristik dan kandungan kimia 
terbaik.32 Hal ini disebabkan karena semakin 
tinggi suhu pengeringan, maka proses inaktivasi 
enzim polifenol oksidase semakin tinggi, 
segingga aktivitas enzim dan kerusakan 
senyawa polifenol semakin sedikit. Namun, 
apabila melebihi suhu optimum, maka akan 
mengganggu stabilitas senyawa polifenol 
sehingga dapat menyebabkan penurunan 
kandungan polifenol pada teh daun bambu 
tali.33 Dosis teh daun bambu tali dibagi menjadi 
3 yaitu 150, 300, dan 450 mg/100 g BB. 
Penentuan dosis ini berdasarkan penelitian 

  Keterangan: K- : Kontrol negatif (aquades) 
 K+ : Kontrol positif (metformin 4,5 mg/100 g BB tikus) 
 TDB1 : Teh daun bambu tali dosis 150 mg/100 g BB tikus 
 TDB2 : Teh daun bambu tali dosis 300 mg/100 g BB tikus 
 TDB3 : Teh daun bambu tali dosis 450 mg/100 g BB tikus 
 * : Terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05) 
 Pa : Hasil analisis paired t-test (perbedaan sebelum dan setelah perlakuan) 
 Pb : Hasil analisis One Way ANOVA untuk mengetahui perbedaan antar kelompok perlakuan 
 a,b,c : Hasil analisis post hoc, notasi yang sama menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

Keterangan: K- : Kontrol negatif (aquades) 
 K+ : Kontrol positif (metformin 4,5 mg/100 g BB tikus) 
 TDB1 : Teh daun bambu tali dosis 150 mg/100 g BB tikus 
 TDB2 : Teh daun bambu tali dosis 300 mg/100 g BB tikus 
 TDB3 : Teh daun bambu tali dosis 450 mg/100 g BB tikus 
 * : Terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05) 
 Pa : Hasil analisis paired t-test (perbedaan sebelum dan setelah perlakuan) 
 Pb : Hasil analisis One Way ANOVA untuk mengetahui perbedaan antar kelompok perlakuan 
 a,b,c : Hasil analisis post hoc, notasi yang sama menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
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sebelumnya yang menggunakan teh daun 
bambu tali untuk tikus wistar obesitas yang 
diberi pakan High Fat Diet (HFD), terbukti 
bahwa teh daun bambu tali dosis 1440 mg/Kg 
BB dapat menurunkan berat badan, kolesterol 
dan trigliserida, yang dijadikan sebagai dasar 
penentuan dosis.22 Dosis tersebut diseduh 
dengan 2,7 ml air panas suhu 1000C selama 10 
menit yang akan menghasilkan antioksidan dan 
tanin yang tinggi.34 

Penelitian ini menggunakan tikus wistar, 
jantan, dan umur 8 minggu. Pemilihan tikus 
galur wistar karena tikus wistar banyak 
digunakan di laboratorium dan responsif untuk 
pemodelan sindrom metabolik. Tikus jantan 
karena mempunyai hormon lebih stabil 
dibandingkan tikus betina.35 Selain itu, 
pemilihan umur tikus juga perlu diperhatikan. 
Pemilihan tikus berumur 8 minggu dianggap 
lebih efektif untuk berkembang menjadi obesitas 
dengan diberi pakan tinggi lemak.30  

Tikus wistar dibuat menjadi sindrom 
metabolik dengan diberi pakan HFHFr selama 
14 hari, dilanjutkan induksi 110 mg/Kg BB 
Nicotinamide dan 45 mg/Kg BB Streptozotocin. 
Pemberian pakan HFHFr ini menyebabkan tikus 
mengalami peningkatan BB dan dislipidemia. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang mengatakan bahwa 
pemberian pakan HFHFr dapat meningkatkan 
kadar kolesterol, trigliserida, LDL serta 
menurunkan kadar HDL dalam darah.36 High 
Fat High Fructose dinilai dapat meningkatkan 
berat badan, profil lipid dan adipositas yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan yang hanya 
diberi diet tinggi lemak.37 Streptozotocin adalah 
zat toksin yang bertindak sebagai agen diabetes 
yang menyebabkan diabetes melitus pada 
hewan laboratorium.38 Streptozotocin bekerja 
melalui GLUT-2 pada sel β pankreas, 
menyebabkan akilasi DNA dan mengaktifkan 
PARP yang menyebabkan PARP meningkat 
sebagai penanda kerusakan DNA. Aktivasi 
PARP menyebabkan penurunan NAD+ 
(nicotinamide adenine dinucleotide+), 
penurunan ATP seluler yang dapat 
menghambat sintesis dan sekresi insulin, 
mengakibatkan hiperglikemia dan nekrosis sel β 
pankreas.39 Pemberian STZ menyebabkan 
kerusakan pada jantung, hati, ginjal dan 
jaringan adiposa, menyebabkan inflamasi, 
disfungsi endotel dan meningkatkan stress 
oksidatif. Untuk meminimalkan efek toksik STZ 

diperlukan nicotinamide yang dapat melindungi 
sel β pankreas, sehingga tidak terjadi kerusakan 
massif dan mencegah perkembangan DM.39 
Tikus dikatakan sindrom metabolik apabila 
mengalami minimal 3 dari 5 kondisi, antara lain 
kadar GDP > 150 mg/dl, indeks lee > 300, HDL 
< 50 mg/dl, trigliserida > 104 mg/dl, kolesterol 
total > 140 mg/dl dan perubahan BB bertambah 
8% dari BB awal.40  

Pemberian teh daun bambu tali 
(Gigantochloa apus Kurz.) selama 28 hari 
berpotensi terhadap indeks massa  tubuh dan 
kadar trigliserida tikus sindrom metabolik. Pada 
kelompok perlakuan yang diberikan teh daun 
bambu tali dosis 150, 300, dan 450 mg/100 g 
BB mampu menurunkan indeks massa tubuh 
pada tikus sindrom metabolik. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya, bahwa 
teh daun bambu tali dosis 720 dan 1440 mg/Kg 
BB dapat menghambat peningkatan berat 
badan pada tikus wistar obesitas.22 Teh daun 
bambu tali mengandung antioksidan berupa 
saponin dan flavonoid yang dapat menghambat 
enzim lipase di saluran pencernaan, sehingga 
mencegah penyerapan lemak di usus. Lemak 
yang tidak terserap akan keluar bersama 
feses.23 Enzim lipase berperan dalam hidrolisis 
lemak menjadi monogliserida yang akan diserap 
dan disimpan sebagai cadangan lemak dalam 
jaringan adiposa. Semakin aktif enzim lipase, 
maka semakin banyak lemak yang terhidrolisis 
sehingga sam lemak bebas yang dihasilkan 
juga akan semakin banyak. Hal ini dapat 
memicu terjadinya obesitas. Selain itu, teh daun 
bambu tali juga mengandung tanin. Tanin 
terbukti berperan dalam menangani obesitas 
melalui penekanan asupan makan dan 
meningkatkan pengeluaran energi dengan 
memediasi kadar leptin. 41,42 Pemberian teh 
daun bambu tali dosis 300 dan 450 mg/100 g 
BB tidak terdapat perbedaan dengan pemberian 
metformin pada tikus sindrom metabolik. Hal ini 
dapat dikatakan bahwa teh daun bambu tali 
dosis 300 dan 450 mg/100 g BB mempunyai 
potensi yang sama dengan metformin dalam 
menurunkan IMT. Metformin dapat menurunkan 
berat badan dengan merangsang neuron 
hipotalamus, meningkatkan sensitivitas leptin 
dan GLP-1 serta memodulasi flora usus yang 
dapat menurunkan asupan makan.42 Semakin 
tinggi dosis yang digunakan maka semakin 
besar penurunan IMT, namun pemberian teh 
daun bambu tali dosis 300 dan 450 mg/100 g 
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BB tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
atau mempunyai efek yang sama. Hal ini 
disebabkan karena daun bambu tali dosis 300  
dan 450 mg/100 g BB merupakan dosis yang 
optimum, sehingga efeknya pada IMT tikus 
tidak berbeda signifikan. Selain itu, beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi IMT tikus 
seperti asupan makan, faktor stress dan kondisi 
kesehatan tikus.43    

Teh daun bambu tali juga berpotensi dapat 
menurunkan kadar trigliserida pada tikus 
sindrom metabolik. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang membuktikan 
bahwa teh daun bambu tali dosis 1440 mmg/Kg 
BB selama 35 hari dapat menurunkan kadar 
trigliserida pada tikus wistar obesitas.22 
Pemberian teh daun bambu tali dosis 300 
mg/100 g BB dan 450 mg/100 g BB dapat 
menurunkan kadar trigliserida tikus sindrom 
metabolik, namun tidak pada dosis 150 mg/100 
g BB. Hal ini disebabkan karena TDB2 dan 
TDB3 mengandung flavonoid, saponin dan tanin 
yang lebih banyak dibandingkan TDB1. Artinya 
untuk menurunkan kadar trigliserida dipelukan 
antioksidan yang lebih tinggi.44 Flavonoid yang 
terkandung dalam teh daun bambu tali dapat 
meningkatkan aktivitas enzim lipoprotein lipase, 
yang akan meningkatkan hidrolisis trigliserida 
menjadi asam lemak dan melepaskan gliserol 
kedalam pembuluh darah. Flavonoid juga 
menghambat beberapa aktivitas enzim lipogenik 
seperti diacylglycerol acyltransferase (DGAT), 
yang menghambat biosintesis trigliserida 
sehingga dapat menurunkan kadar trigliserida 
darah.22 Metformin juga dapat menurunkan 
kadar trigliserida dengan menghambat sintesis 
trigliserida.45  

Teh daun bambu tali dosis 150 mg/dl dapat 
menurunkan IMT sebesar 3% (-11,13 ± 0,66) 
namun belum mampu untuk menurunkan kadar 
trigliserida pada tikus sindrom metabolik. Hal ini 
dikarenakan penurunan IMT rendah sehingga 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar 
trigliserida. Penelitian sebelumnya mengatakan 
bahwa penurunan IMT 5 – 10% berpengaruh 
secara signifikan terhadap penurunan kadar 
trigliserida.46 Indeks massa tubuh berhubungan 
dengan kadar trigliserida. Individu yang 
mempunyai IMT berlebih, berisiko 3 kali lebih 
tinggi untuk mengalami hipertrigliserida. 
Kelebihan berat badan menyebabkan terjadinya 
gangguan regulasi asam lemak yang akan 
menyebabkan peningkatan kadar trigliserida.47 

Keterbatasan penelitian ini adalah penelitian ini 
tidak menggunakan kelompok kontrol normal 
sehingga hasil penelitian tidak dapat 
dibandingkan dengan tikus normal dan tidak 
diketahui apakah perubahannya sudah 
mencapai batas normal. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan  

Teh daun bambu tali (Gigantochloa apus 
Kurz.) berpotensi terhadap IMT dan kadar 
trigliserida pada tikus sindrom metabolik. Teh 
daun bambu tali dosis 150, 300, dan 450 
mg/100 g BB dapat menurunkan IMT. Namun, 
hanya teh daun bambu tali dosis 300 dan 450 
mg/100 g BB yang dapat menurunkan kadar 
trigliserida. Teh daun bambu tali dosis 300 dan 
450 mg/100 g BB mempunyai efek yang sama 
dengan metformin untuk menurunkan IMT dan 
kadar trigliserida, sehingga dapat dikatakan 
sebagai dosis efektif. .  
 
Saran 

Penggunaan daun bambu tali dapat 
dipertimbangkan untuk digunakan sebagai 
terapi untuk menurunkan kadar trigliserida pada 
sindrom metabolik, dan perlu dilakukan 
penelitian lanjutan terkait uji organoleptik dan 
daya terima.  
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